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ABSTRAK

Irnawinda, 2011. “ Peningkatan Kemampuan Sains Anak Melalui Permainan
Timbang Ukur Benda Padat Benda cair di TK Pertiwi Pariangan”, Jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas IImu Pendidikan .
Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyak ditemui anak TK yang
kemampuan sainsnya masih rendah. Salah satu upaya yang diperkirakan dapat
meningkatkan kemampuan sains anak yaitu melalui permainan timbang ukur
benda padat benda cair. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
sains anak melalui permainan timbang ukur benda padat benda cair di TK Pertiwi
Pariangan

Jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas denga subjek penelitian
anak TK Pertiwi Pariangan yang berjumlah 14 orang anak pada tahun ajaran
2011/2012. Penelitiandilakukan dalam 2 siklus, masing — masing siklus 3 kali
pertemuan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan pencatatan lapangan,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data yang dgunakan yaitu analisis
deskriptif kuantitatif dengan mengunakan rumus presentase.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata- rata peningkatan kemampuan
anak melalui permainan timbang ukur benda padat benda cair diperoleh pada
siklus | dan pada siklus Il meningkat, sesuai dengan yang diharapkan Artinya
mengalami peningkatan yang signifikan

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari siklus | ke siklus 1l sudah mengalami
peningkatan yang cukup bearti, hal ini membuktikan bahwa permainan timbang
ukur benda padat benda cair dapat meningkatkan kemampuan sains anak di TK
Pertiwi Pariangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa kanak- kanak adalah masa yang penuh bereksplorasi, saat itu anak
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, pada masa itulah anak sering bertanya
tentang apa, mengapa , siapa , dimana dan sebagainya. Dan dimasa ini jugalah
anak senang bermain bongkar pasang, membentuk, menyusun balok- balok
mainan , main air dan bermain dengan timbangan ukuran. Semua kegiatan
dilakukan anak dengan senang hati bahkan anak melakukan dengan berulang —
ulang kali. Karena anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, itu merupakan
potensi dalam pembelajaran sains.

Pendidikan sains sangat penting sekali diajarkan sejak usia dini. Sehingga,
anak mempunyai dasar kinerja yang baik di tingkat sekolah selanjutnya dan
motivasi yang tinggi untuk mengenal dan memahami peristiwa sains di
sekitarnya. Pembelajaran sains untuk anak usia dini haruslah sesuai dengan
tingkat perkembanganya, dan bagaimana guru mengkomunikasikan materi-
materi itu semenarik mungkin.

Sains bagi anak — anak adalah “ segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu
yang ditemukan dan dianggap menarik serta memberikan pengetahuan atau
meransangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya”, tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam Undang- Undang sistem pendidikan Nasional

No 20 tahun 2003. Dan Menurut Permen 58 Tahun 2009.



Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman , bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
beraklak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang bertanggung jawab, Perkembangan anak yang dicapai merupakan
intekrasi aspek. Pemahaman nilai- nilai agama dan moral, fisik, kognitif,

bahasa, dan sosial- emosional.

Pembelajaran sains di Taman Kanak Kanak ( TK) yang terpenting anak
dapat mengingat dari pengalaman yang diperoleh, serta bagaimana anak
menggunakan  konsep dan prinsip yang di pelajari itu dalam lingkup
kehidupannya atau belajarnya. Jika anak diharapkan meningkatkan
kemampuan sainsnya maka guru harus memfasilitasi mereka dalam
menguasainya melalui observasi, diskusi, eksprimen atau  media yang

relevan,sehingga guru tersebut adalah seorang sainstis.

Manusia adalah makluk berfikir, berfikir juga merupakan tindakan.
Kegiatan sains mengajak anak untuk berfikir karena sains lebih dari sekedar

menghafal fakta, tetapi juga kombinasi dari keterampilan proses dan materi.

Berkaitan dengan peningkatan kemampuan sains tentang timbang ukur,
anak TK Pertiwi Pariangan belum banyak yang memahami tentang timbang
ukur, benda padat, benda cair serta yang lainnya. Penulis merasa hal tersebut
merupakan kegagalan dalam pengorganisasian pembelajaran. Padahal betapa

pentingnya pengorganisasian pembelajaran yang benar karena akan berdampak



positif pada anak , baik jangka pendek maupun jangka panjang yaitu bagi
kehidupan anak.

Kesenjangan yang penulis temui dilapangan , anak kurang berminat dalam
mengikuti pembelajaran tentang sains, terutama pada waktu pengenalan
timbang ukur benda padat, bendacair, perhatian anak Cuma sebentar kemudian
mereka ribut dan gaduh sehingga membuat kondisi belajar tidak kondusif lagi
selain itu anak mudah putus asa, hal ini menunjukkan anak yang pasif atau
kurang kreatif .Kemudian rasa ingin tahu yang rendah, sehingga pada waktu
guru mengajak diskusi untuk memecahkan masalah sederhana anak tidak
memberikan tanggapan.

Kenyataan yang ditemui penulis merupakan masalah yang harus
dipecahkan agar tujuan dari setiap pembelajaran dapat tercapai dengan optimal,
penulis berusaha untuk mempergunakan media yang jarang dipergunakan di
sekolah karena guru kurang tahu manfaat media yang tersedia sebagai mana
mestinya. Dengan mempergunakan media pembelajaran diharapkan anak
sering melatih keterampilan kognitifnya

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berkesimpulan bahwa untuk
pengembangan kemampuan sains anak, guru harus jeli untuk memilih media
yang benar-benar menarik minat anak. Untuk mengetahui lebih banyak apa
yang akan dilakukan lagi atau percobaan apa lagi yang akan dilakukan, maka
guru harus menyediakan media yang menarik, maka dengan sendirinya anak

akan tertarik untuk melakukan percobaan- percobaan selanjutnya.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Sains Anak Melalui

Permainan Timbang Ukur,Benda Padat, Benda Cair di TK Pertiwi Pariangan™.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah, diantaranya:

1. Kemampuan sains anak Taman Kanak- kanak (TK) belum optimal

2. Anak tidak berminat mengikuti pembelajaran sains timbang ukur benda
padat, benda cair

3. Rasa ingin tahu anak masih rendah terhadap pembelajaran sains timbang
ukur benda padat, benda cair

4. Anak kurang aktif dan mudah putus asa ketika mengikuti pembelajaran
sains timbang ukur benda padat, benda cair

5. Anak tidak mau memberi tanggapan ketika mengikuti kegiatan permainan

timbang ukur , benda padat, benda cair ,

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukan di atas maka peneliti
membatasi masalah pada:
1. Peningkatan kemampuan sains anak melalui permainan timbang ukur
benda padat benda cair masih belum dipahami oleh anak TK sesuai yang

diharapkan dalam indikator pembelajaran



2. Rendahnya kemampuan anak tentang sains

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang
dibahas dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana cara bermain timbang ukur, benda padat, benda cair, dapat

meningkatkan pengetahuan sains anak di TK Pertiwi Pariangan.

E. Rancangan Pemecahan Masalah
Berdasarkan masalah diatas maka pemecahannya adalah melalui
Permainan timbang ukur, benda padat, benda cair dengan metode demonstrasi

dan pemberian tugas , dengan media- media sebenarnya

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk meningkatkan kemampuan sains

anak melalui kegiatan timbang ukur, benda padat, benda cair.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sains
anak dalam proses belajar mengajar (PBM) terutama dapat bermampaat bagi:
1. Bagi anak didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran sains dengan melalui permainan timbang ukur, benda padat,

benda cair.



2. Bagi peneliti sendiri sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada
jurusan Pendidikan Guru Taman Kanak- kanak Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

3. Bagi guru, memberikan ide dalam peningkatan kemampuan untuk

mempergunakan media yang ada ( benda sebenarnya )

4. Bagi pembaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam

menggunakan metode demonstrasi

5. Bagi sekolah sebagai bahan masukan untuk menggunakan metode

demonstrasi dalam pembelajaan

H. Defenisi Operasional

1. Peningkatan kemampuan sains anak dengan permainan timbang ukuran,
benda padat, benda cair, yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan kognitif yang dihasilkan oleh kemampuan mengisi botol |,
mengukur panjang meja dan menimbang benda- benda padat.

2. Timbang ukur adalah suatu permainan yang memperkenalkan konsep berat
dan panjang atau tinggi,permainan ini menstimulasi anak untuk menyadari
bahwa setiap benda mempunyai berat dan panjang ( sebagai dari ukuran ).

3. Benda padat adalah benda yang berujud padat, seperti: batu, kayu, kacang
hijau, jagung, kacang tanah, dan lain-lain.

4. Benda cair adalah benda berujud cair sepetti: air aqua, air sirup, kecap

cuka, atau minuman kaleng lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. LandasanTeori
1. Hakekat Pendidikan Anak Usia Dini

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa
keemasan ( Golden Age) sekaligus masa krisis dalam tahapan
kehidupan manusia,yang akan menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Layanan pendidikan bagi anak usia dini meupakan bagian
dari pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagai mana diatu dalam
UU Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutunya yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

a. Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam pedoman pembelajaran TK ( 2005:5), prinsip pendidikan
anak usia dini adalah bermain sambil belajar, belajar seraya bermain
yang sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia dini untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua, guru, serta
pihak- pihak yang terkait dengan pendidikan dan pertimbangan anak

usia dini.



Usia 4-6 Tahun merupakan masa peka bagi anak, anak mulai
sensitif untuk menerima berbagai upaya anak, Masa peka adalah masa
tejadinya pematangan fungsi- fungsi fisik dan spikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk
meletakan dasar petama dalam pengembangan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, konsep diri,disiplin kemamdiian, seni, moral dan
nilai- nilai agama. Maka stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan tersebut harus dilakukan melalui bermain sambil belajar
atau belajar seraya bermain.

Melalui bermain anak memiliki kesempatan untukbereksplorasi,
menemukan, mengekpesikan perasaan, berkreatifitas, dan belajar secara
menyenangkan, selain itu bermain dapat membantu anak mengenal dirinya
sendiri, orang lain dan lingkungan.Dari pendapat para ahli tentang
perkembangan ana TK jelaslah bahwa bermain merupakan syarat mutlak
untuk memenuhi perkembangan anak.

1. Hakekat Pengembangan Kognitif.
a. Pengertian pengembangan kogpnitif
Pengembangan kognitif adalah suatu proses berfikir
kemampuan untuk menghubungkan , memilih dan mempertimbangkan
sesuatu. Kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk
menciptakan karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan, menurut
Piaget ( dalam Tedjana Saputra ,2001: 42) menyatakan

“Tahap perkembangan kognitif anak wusia 3-5 tahun
merupakan pra operasional kogrik.Pada tahap ini anak dapat



memanipulasi objek , simbol, termasuk kata- kata yang
merupakan karakteristik penting dalam tahapan ini. Hal ini
dinyatakan dalam peniruan yang tertunda dan dalam
majinasi, pura- pura ketika bermain.”

Bruner ( dalam Winata Putra , 2008:3.13 ) menyatakan
“ Pada dasarnya belajar merupakan proses kognitif yang
terjadi pada diri seseorang . Ada tiga proses kognitif yang
terjadi dalam belajar yaitu 1. Proses perolehan informasi
baru. 2. Proses mentransformasikan informasi yang diterima.
3. Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan.”

Pendapat para ahli diatas dapat dimaklumi bahwa perkembangan kognitif
mempunyai beberapa tahapan. Melalui beberapa kegiatan yang diberikan oleh
guru, anak belajar dan menyerap serta memamfaatkan untuk pemecahan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari - hari. Mengingat pentingnya
perkembangan kognitif bagi anak usia dini sebaiknya sejak dini anak harus di

berirangsangan, motivasi agar anak dapat berkembang kognitifnya sehingga anak

mempunyai kesiapan untuk menghadapi masalah kehidupan yang akan datang.

b. Karakteristik Perkembangan Kognitif
Freud (dalam Surjono, 2007:28) dimensi karakteristik perkembangan
kognitif antara lain:

“Dapat memahami konsep yang bermakna seperti kosong, penuh,
berat, ringan, atas, bawah, membedakan bentuk geometri ( lingkaran,
segitiga, segi empat ) dengan objek nyata atau melalui visualisasi
gambar, menumpuk balok atau gelang — gelang sesuai ukurannya
secara berurutan, mengelompokkan benda yang memiliki persamaan
warna, bentuk, dan ukuran, menyebutkan potongan benda, mampu
memahami sebab akibat, merangkum Kkegiatan sehari- hari dan
menceritakan kembali gagasan utama dari suatu cerita, mengenali
dan membaca tulisan melalui gambar yang sering dilihat dirumah
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atau disekolah, mengenali angka 1 sampai 10 menunjukkan kapan
setiap kegiatan dilakukan”
c. Tujuan Pengembangan Kognitif

Vygotsky ( dalam sujiono, 2007:4.17) yang menyatakan bahwa aktivitas
pembelajaran anak usia dini dalam semua konteks memerlukan perkembangan
konsep aktifitas terprogram untuk menumbuhkan interaksi anak dengan
lingkungan sosial yang mendasari kebutuhan perkembangan.

Agar anak mampu meningkatkan kemampuan dan Kkreatifitas sesuai
dengan tahap perkembangan , agar anak dapat mengembangkan pengetahuan

yang sudah diketahui dengan pengetahuan yang baru diperoleh

2. Pembelajaran Sains Pada Anak TK
a. Pengertian Sains

Donald B, Neuman ( dalam Damayanti, 2005:89) “sains adalah
informasi  mengenai alam ciptaan manusia, dan keahlian untuk
menemukan informasi tersebut”. Program pembelajaran sains pada
tingkatan ini harus berdasarkan pada kemampuan anak untuk memproses

informasi yang berkaitan dengan sains.
Amien (1987), Sains didefinisikan sebagai bidang ilmu alamiah
dengan ruang lingkup zat dan energi, baik yang terdapat pada makhluk
hidup maupun tak hidup. James Conant dalam (Nugraha: 3),

mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual
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yang berhubungan satu sama lain, yang tmbuh sebagai hasil serangkaian
percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan diuji coba lebih lanjut.

Senada dengan Conant (dalam Ahmadi, 1991), memberikan
pengertian sains sebagai ilmu teoritis yang didasarkan atas pengamatan,
percobaan-percobaan terhadap gejala alam berupa makrokosmos (alam
semesta) dan mikrokosmos (isi alam semesta yang lebih terbatas, tentang
manusia dan sifat-sifatnya).

Fisher ( dalam Nugraha, 2005:4), mengartikan sains sebagi suatu
kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-
metode berdasarkan pada pengamatan dengan penuh ketelitian.

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang komplek
yaitu hasil interaksi antara berfikir anak sendiri dengan pengalaman-
pengalaman yang di dapatkan di sekitar mereka. Anak akan mendapatkan
pengalaman yang banyak apabila banyak aktivitas yang dilakukannya,
artinya anak harus aktif dalam proses pembelajaran .

Salah satu langkah yang signifikan dan strategis, untuk dapat
mengoptimalkan seluruh potensi anak adalah didahului dengan memahami
karakteristik dan tujuan pendidikan yang akan di terapkan pada anak usia
TK, seperti kita ketahui bersama bahwa tujuan pendidikan di TK adalah
berkembangnya seluruh potensi anak baik dalam bidang pembentukan
prilaku maupun kemampuan dasar yang terdiri dari aspek pengembangan

kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni. Semua potensi anak tersebut dapat
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berkembang secara optimal apabila anak menerima stimulus melalui
pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh belahan otaknya.
Sebagaimana kita tahu bahwa sel- sel otak atau neuron-neuron
mampu menganalisa, mengkoordinasi dan menyimpan semua informasi
yang diterima. Untuk itu pembelajaran sains pada anak sangat penting.

Carson (dalam Nugraha, 2005:14)

”Berdasarkan pengamatannya terhadap perilaku anak- anak
ketika Dberintekrasi dengan berbagai obyek sains maka ia
menyimpulkan bahwa sains bagi anak- anak adalah: “ segala
sesuatu yang menakjudkan, sesuatu yang ditemukan dan
menarik,serta pengetahuan dan meransangnya untuk mengetahui
dan menyelidikinya.”

Bagaimana peran pendidik dalam mengembangkan potensi sains pada
anak? Maka kunci utamanya guru harus kreatif dalam menciptakan media
pembelajaran yang inovatif serta metode yang menarik sehingga
menyenangkan bagi anak. Dengan menghadirkan dunia sains bagi anak.
Tujuan Pengembangan Sains

Leeper ( dalam Nugraha, 2005:28), menyatakan pengembangan

pembelajaran sains pada anak usia dini hendaknya ditujukan untuk

merealisasikan yaitu :

1) Agar anak-anak memiliki kemampuan memecahkan masalah yang
dihadapinya melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-anak
terbantu dan menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang
dihadapinya.

2) Agar anak-anak memiliki sikap-sikap ilmiah.

3) Agar anak-anak mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah.
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4) Agar anak-anak menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati
sains yang berada dan ditemukan dilingkungan alam sekitarnya.
Secara umum tujuan sains dapat dikatakan sebagai berikut :

a) Membantu pemahaman anak tentang konsep sains dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari,

b) Membantu meletakkan aspek-aspek yang terkait dengan
keterampilan proses sains, sehingga pengetahuan dan
gagasan tentang alam sekitar dalam diri anak menjadi
berkembang,

c) Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk
mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian
diluar lingkungannya.

d) Membantu agar anak mampu menerapkan berbagai
konsep sains untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

e) Membantu anak agar mampu menggunakan teknologi
sederhana yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

f) Membantu anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa
cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran
dan keagungan Tuhan Yang Maaha Esa.

Berdasarkan tujuan pengembangan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa sains bertujuan agar anak mampu secara aktif mencari informasi
tentang apa yang ada di sekitarnya.

3. Pengembangan kemampuan dasar IPA (Sains )

Kemampuan dasar IPA (sains di TK) dapat dilakukan dengan jalan
mengamati, mengemukakan alasan, dan mengklasifikasikan benda-benda
yang di amati. Pada waktu anak melakukan pengamatan atau oservasi anak
menggunakan panca indranya seoptimal mungkin, seperti melihat,
mendengarkan penjelasan guru dan melaksanakan perintah guru. Menurut

Forman dan Kruscber 1977 Dalam Perkembangan dan Pengembangan
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(2005: 47) mengemukakan empat tahap yang perlu dilakukan pada waktu
anak sedang melakukan pengamatan yaitu:
a. Mengidentifikasikan bagian — bagian dari objek atau benda yang
sedang diamati
b. Memperhatikan benda dari sudut yang diamati
c. Membandingkan benda yang diamati dengan benda yang lain
d. Menghubungkan struktur yang dimiliki benda yang diamati dengan
fungsi dari objek tersebut.
4. Pengembangan Kemampuan Dasar Tentang Ukuran
Pengembangan kemampuan dasar yang berkaitan dengan ukuran
didapat dari pengalaman anak pada waktu bermain dilingkungannya,
terutama pengalaman yang berhubungan dengan membandingkan,
mengklasifikasikan, dan menyusun atau mengurutkan benda-benda.
Walaupun anak usia TK belum dapat belajar ukuran secara formal, bukan
bearti anak tidak perlu diperkenalkan dengan ukuran.

Kegiatan- kegiaatan informal yang dapat dilakukan anak dalam
mengembangkan kemampuan dasar yang terkait dengan timbang ukur
adalah:

a. Membandingkan mana yang lebih besar antara 2 orang anak
atau mana yang lebih tinggi

b. Mengukur panjang ruang dengan langkah kaki anak,
menimbang berat badan anak atau menggukur meja dengan

jengkal.
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c. Menghitung jumlah literan air untuk mengisi botol dengan
cangkir.

d. Menemukan benda yang paling besar dan yang paling kecil
atau benda yang berat dan ringan.

Pengembangan kemampuan dasar tentang ukuran dapat
disimpulkan bahwa anak usia TK ingin belajar agar mendapatkan
pengalaman ilmu pengetahuan, anak membutukan keterampilan
bagaimana cara mengklsifikasikan, mengukur, memprediksi, melakukan

eksperimen dan berkomunikasi.

5. Konsep Bermain
a. Pengertian Bermain
Bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan mendasar bagi anak
usia dini, ia dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan
dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, nilai dan sikap
hidup.

Dewey (2005 : 1.7) menyatakan bahwa :

“Anak belajar tentang dirinya sendiri serta dunianya melalui
bermain, pengalaman awal bermain yang bermakna mengunakan
benda-benda kogrik, anak mengembangkan kemampuan dan
pengertian dalam memecahkan masalah, sedangkan perkembangan
sosialnya meningkat melalui interaksi dengan teman sebaya”.

b. Fungsi Bermain

Menurut Harley, Frank dan Goldenson dalam Moeslichatoen

(2004:33) ada 8 fungsi bermain bagi anak:
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1) Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa

2) Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan
nyata

3) Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan
pengalaman hidup yang nyata

4) Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperti memukul- mukul
kaleng

5) Untuk melepaskan dorongan- dorongan yang tidak dapat
diterima seperti: sebagai pencuri, anak nakal

6) Untuk kilas balik peran- peran yang biasa dilakukan seperti,
gosok gigi, sarapan pagi.

c. Manfaat Bermain

Banyak mamfaat yang bisa diperoleh jika anak sejak dini
diperbolehkan bermain, apalagi bermain dengan sains .Sains akan melatih
anak untuk bereksprimen dengan melakukan beberapa percobaan sehingga
memperkaya wawasan untuk selalu ingin mencoba. Artinya, sains dapat
mengarahkan dan mendorong anak menjadi orang yang kreatif dan penuh
inisiatif.

Harlock (2006:24) mengartikan bermain adalah setiap kegitan
yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya tanpa
pertimbangan hasil akhir. Bermain dilakukan secara sukarela dan tidak ada
paksaan atau tekanan dari luar atau kajian main juga dapat meningkatkan
perkembangan sosial anak.

Bermain dibagi menjadi beberapa jenis ( Santoso, 2002: 12 ) yaitu
bermain bebas bermain dengan bimbingan dan bermain dengan arahan.

Berdasarkan teori di atas bahwasanya bermain adalah suatu hal

yang sangat perlu bagi anak, karena dengan bermain mereka dapat
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mengembangkan pola fikir yang baik serta interaksi antar sesama sehingga

memicu hubungan sosial yang baik pada anak.

. Tujuan Bermain
Tujuan anak bermain adalah.untuk melatih kecerdasan musikal,
kecerdasan spasial dan visual (biasanya dimiliki oleh arsitek , pematung,
pelukis, pilot). Kecerdasan kinestetik Santoso (2008:44). Tujuan bermain
juga melatih kerja sama baik sacara individu maupun kelompok. Dengan
adanya kerja sama maka akan tercipta suasana yang menyenangkan.
Tujuan bermain adalah agar anak mampu menghubungkan

pengalaman yang lama dengan pengalaman yang baru didapatnya.

Permainan Dalam Pembelajaran Pada Taman Kanak- Kanak

Sesuai dengan salah satu prinsip pembelajaran di TK vyaitu
bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain, maka permainan dalam
pembelajaran di TK adalah sebuah keniscayaan.

Bermain bagi anak adalah kebutuhan pokok sebagai mana
kebutuhan makanan bagi tubuh kita. Bermain adalah kebutuhan psikis
yang menyenangkan bagi anak. Dalam keadaan senang otak anak siap
untuk menerima stimulus dari manapun, sehingga potensi akan
berkembang secara maksimal. Anggani Sudono (2000:1) mendefinisikan
bermain adalah “suatu kegiatan yang di lakukan dengan atau tanpa

mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan
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imformasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi
anak”.
Dengan bermain anak dapat bereksplorasi sehinga dapat

mengenal konsep atau pengetahuan dasar dengan lebih mudah.

7.Benda Padat, Benda Cair
Pengertian benda padat, benda cair

Seperti yang sudah kita diketahi segalah sesuatu di sekitar kita
berupa benda padat, benda cair, atau gas. Atom dalam benda padat saling
berhubungan secara dekat dan tidak terlalu banyak bergerak, berputar, ini
benda padat (bentuk dan ukuran benda padat tidak mengikuti bentuk
wadahnya ) . Sedangkan Atom dalam benda cair tidak saling berhubungan
secara dekat, atom-atom itu bergerak, berputar lebih cepat, sehingga benda
cair dapat mengalir. (bentuk benda cair selalu menyesuikan bentuk
wadahnya, namun volum atau isinya selalu tetap )

Contoh benda padat, seperti kursi, meja, pensil, batu dan lain-
lain, contoh benda cair tidak lain adalah air, minyak tanah, minyak goreng.
Dalam pelaksanan timbang ukur benda padat, benda cair, guru
mengunakan Metode Demonstrasi dan Metode Pemberian Tugas.

a) Metode Demonstrasi

Depdiknas (2005:12) bahwa metode demonstrasi, eksprimen

pembuatan tugas sangat erat kaitannya seperti mencampur warna,

metode demonstrasi merupakan suatu cara untuk menunjukkandan
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menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Metode ini bermanfaat
untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan suatu kejadian atas
peristiwa kepada anak. Selain itu juga dapat meningkatkan daya fikir
anak TK terutama dalam meningkatkan kemampuan mengenal,
mengigat, dan berfikir baik kritis maupun kreatif. Contoh guru
memperagakan jengkal, langkah, pita, lidi, sedotan dan pengaris.
b) Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas merupakan suatu cara pemberian
pengalaman belajar dengan memberikan tugas yang secara sengaja
diberikan kepada anak TK. Manfaat dari metode ini adalah untuk
meningkatkan penguasaan perolehan hasil belajar. Contoh anak diminta
menghubungkan gambar benda dengan gambar alat yang sesuai untuk
menimbang.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode pembelajaran yang diberikan kepada anak TK belajar sambil
bermain dengan melalui beberapa pendekatan sehingga anak menjadi
senang dalam belajar.

a) Cara bermain dengan timbang ukur, benda padat, benda cair
Permainan 1 : Benda padat
Tujuan . Untuk membuktikan dan memyelidiki secara
langsung benda- benda padat
Media - Balok- balok kecil, batu-batu kecil , kelereng,

timbangan buatan.air
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Cara bermain

a. Letakkan timbangan di atas meja

b. Balok-balok kecil, batu-batu kecil, kelereng juga diletakkan di
atas meja

c. Anak disuruh mengambil benda-benda tersebut dan disuruh
menimbang benda-benda tersebut

d. Anak dibiarkan mencoba menimbang dan mendiskusikan dengan
teman-temannya, anak-anak disuruh mengemukakan pendapat
setelah menimbang benda-benda tersebut

e. Diskusi dengan anak, mana benda yang berat akan menarik

benda ke arah bawah atau menunjuk angka yang lebih tinggi.

Permainan 2 : Mengukur panjang meja dengan
jengkal

Tujuan : Melatih ketelitian dan daya ingat anak

Media : Meja, jengkal anak sendiri

Cara bermain

a. Anak dibagi 2 kelompok

b. Anak diajak mendekati meja

c¢. Guru menjelaskan cara mengukur panjang meja dengan jengkal

d. Anak disuruh melaksanakan mengukur panjang meja dengan
jengkal

e. Selanjutnya anak disuruh megukur meja dengan jengkalnya
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f. Guru bertanya kepada anak, berapa panjang meja dengan jengkal
anak dan berapa panjang meja dengan jengkal
Permainan 3 : Lomba menghitung langkah
dimulai dengan  menghitung
langkah dari garis star sampai ke
garis finish
Tujuan : Melatih ketelitian dan daya ingat
Cara bermain
a. Anak disuruh berbaris diluar kelas
b. Anak disuruh 3 orang untuk mengikuti lomba
c. Guru memberi penjelasan kepada anak, Anak harus menghitung
langkah untuk sampai ke tempat yang sudah ditentukan
d. Setelah sampai anak langsung meyebutkan jumlah langkahnya
e. Setelah selesai guru dan anak langsung diskusi
f. Dilanjutkan dengan anak yang lain
g. Guru bertanya pada anak, berapa langkah untuk sampai ke

tempat garis finish.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang sudah dilakukan tentang peningkatan kemampuan sains
pada anak TK diteliti oleh Maida susanti, 2008: dengan judul : Kemampuan

anak dalam mengenal konsep sains dengan melakukan metode eksperimen di
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TK kasih ibu sijunjung dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
kegiatan sains yang dilakukan diperoleh kemampuan anak pada waktu proses
kegiatan dan hasil temuan dari eksperimen menggambarkan bahwa anak
mampu memberikan jawabandan mengkomunikasikan yang berguna untuk
memecahkan masalah sederhana berdasarkan pengetahuannya. Dan Endang
Royanti juara 3 Guru prestasi Tingkat Nasional,2010: dengan judul

“Meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran sains melalui permainan kotak
burung merpati di TK Al- wafa’ Ombilin dengan hasil penelitian”,
mengemukakan melalui pengalaman langsung dengan benda- benda kogrit
yang bermakna dalam melakukan permainan dapat meningkatkan aktifitas dan
hasil pembelajaran sains. Anak akan menghubungkan informasi yang
diperolehnya dengan berbagai informasi lain yang telah diterimanya. Ratna
Noer Hidayah, 2011 judul” Upaya Pengembangan Kreatifitas Anak Usia Dini
Melalui Bermain Sains Tinta Transparan. Penelitian diatas sangat relevan

dengan penelitian penulis.

. Kerangka Konseptual

Meningkatkan kemampuan sains pada anak TK tidaklah muda untuk
dilakukan dan diperoleh dalam waktu singkat. Oleh karena itu, guru perlu
memberikan sebuah upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan sains.
Dengan permainan timbang ukur, benda padat, benda cair,( demonstrasi ) .

Dengan demonstrasi anak akan berminat untuk mengikuti pembelajaran di TK.
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Sehingga kemampuan sains melalui permainan timbang ukur dapat
meningkatkan pengetahuan anak.

Adapun alur kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Rendahnya pemahaman Anak
tentang sains
A 4
Permainan Timbang Ukur
Menimbang

Menimbang

benda — benda benda —benda cair

padat

Meningkatnya
kemampuan Anak

tentang sains

Gambar 1

Kerangka konseptual
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D. Hipotesis Tindakan

1. Permainan Timbang Ukur, Benda Padat, Benda Cair dapat meningkatkan

kemampuan Sains anak di TK Pertiwi Pariangan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan sains anak
melalui permainan tibang ukur benda padat benda cair di TK Pertiwi

Pariangan maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Meningkatkan kemampuan sains , salah satunya dapat dilakukan
melalui timbang ukur benda padat benda cair

2. Peningkatan kemampuan sains anak dalam timbang ukur benda padat
benda cair terlihat pada setiap pertemuan baik pada siklus I maupun
siklus 1l mengalami peningkatan yang cuup signifikan

3. Hasil penelitian pada siklus 1l peningkatan kemampuan sains anak
dalam mengisi dan menyebutkan isi wadah,mengukur panjang dengan
langkah.jengakal,penggaris,dan membedakan berat benda dengan
timbangan sesuai dengan tingkat keberhasilan.

B. Implikasi

Perkembangan sains merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Canont(dalam
ahmadi,1991)”sains sebagai ilmu tioritis yang didasarkan atas pengamatan,
pecobaan-percobaan terhadap gejala alam berupa makrokosmos ( alam
semesta) dan mikrokosmos (isi alam semesta).

82
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C . Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan yang telah diperoleh dalam

penelitian ini dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada para guru untuk dapat mencoba cara-cara yang
diterapkan dalam penelitian ini, dengan berbagai cara dan variasinya
dalam pembelajaran di sekolah

2. Sehubungan dengan mengunakan metode demonstrasi dapat
meningkatkan kemampuan sains anak,sebaiknya guru TK Pertiwi perlu
memahami cara pembelajaran secara optimal

3. Kepada pihak TK Pertiwi Pariangan hendaknya dapat melengkapi alat-
alat peraga dan alat- alat permainan untuk percabaan

4. Khusus bagi peneliti disarankan agar mempersiapkan diri sebaik
mungkin dalam melaksanakan proses belajar mengajar disekolah
tempat penelitian agar dimana yang akan datang dapat
mengeplorasikan lebih mendalam tentang Sains.

5. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai

sumber ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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